
 

 

V. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Perbedaan penggunaan lahan menyebabkan perbedaan laju infiltrasi tanah. 

Laju infiltrasi tanah pada beberapa penggunaan lahan di Nagari Nanggalo 

Kecamatan Koto XI Tarusan berturut-turut dari yang terendah adalah semak 

belukar (10,7 mm/jam), kebun sawit (31,8 mm/jam), kebun jeruk (42,5 

mm/jam), kebun rambutan (52,7 mm/jam) dan hutan sekunder (93,3 

mm/jam). 

2. Keragaman nilai laju infiltrasi pada beberapa penggunaan lahan ini 

dipengaruhi oleh sifat fisika tanah, diantaranya tekstur tanah, bahan organik 

tanah, berat volume tanah, total ruang pori tanah dan permeabilitas tanah 

serta curah hujan yang tinggi dan faktor pengolahan tanah. 

B. Saran 

Berdasarkan kondisi pada lokasi penelitian penulis menyarankan bahwa 

perlunya saluran drainase pada penggunaan lahan kebun jeruk dan kebun sawit, 

sehingga penggenangan tanah bisa dikurangi dan resiko banjir diminimalisis serta 

produksi tanaman bisa meningkat. 

 


